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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Strategi Guru dalam Meningkatkan Membaca Al-
Qur’an bagi Siswa di SMP Negeri 1 Babat Toman Musi Banyuasin. Penelitian
dilatarbelakangi oleh kesenjangan antara tuntutan kurikulum nasional dan realitas
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di kecamatan seperti SMP Negeri 1 Babat
Toman. Rumusan masalah meliputi: (1) kesulitan apa saja yang dialami peserta
didik dalam membaca Al-Qur’an, (2) strategi apa yang dikembangkan dan
diterapkan oleh guru PAI dalam mengatasi kesulitan tersebut, serta (3) faktor
pendukung dan penghambat efektivitas strategi tersebut. Tujuan penelitian adalah
untuk mengidentifikasi bentuk kesulitan siswa, mendeskripsikan strategi guru, dan
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan strategi dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru PAI, dan siswa,
serta analisis dokumen sekolah. Analisis data dilakukan secara sistematis melalui
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data untuk memperoleh pemahaman
holistik tentang konteks dan strategi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kesulitan siswa bersifat multidimensi, meliputi aspek teknis (makharijul
huruf, tajwid, kelancaran) dan psikologis (rasa malu, takut salah, rendahnya
motivasi). Guru PAI mengembangkan strategi yang adaptif dan berdiferensiasi,
seperti pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan, metode talaqqgi dan tutor
sebaya, pemanfaatan media audio sederhana (murottal), serta pendekatan
pembelajaran yang menyenangkan. Strategi tersebut terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca, kepercayaan diri, dan partisipasi siswa.
Faktor pendukung utama meliputi komitmen guru, dukungan sekolah, dan
kreativitas dalam memanfaatkan sumber daya terbatas. Sementara itu, faktor
penghambat meliputi keterbatasan waktu, rasio guru-siswa yang tidak ideal,
minimnya pelatihan guru, serta rendahnya keterlibatan orang tua. Temuan
penelitian ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang kontekstual,
kolaboratif, dan berpusat pada siswa dapat mengatasi kesulitan membaca Al-
Qur’an untuk mengoptimalkan hasil, disarankan adanya penguatan pelatihan guru,
pengembangan media pembelajaran yang sesuai konteks lokal, serta peningkatan
sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Kata Kunci: Strategi Guru, Membaca Al-Qur’an, Pendidikan Agama Islam.
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ABSTRACT

This study is entitled "Teacher Strategies in Improving Qur'anic Reading
Ability among Students at SMP Negeri 1 Babat Toman, Musi Banyuasin." The
research is motivated by the gap between national curriculum demands and the
actual Qur'anic reading abilities of students in subdistrict settings such as SMP
Negeri 1 Babat Toman. The research questions include: (1) what difficulties do
students experience in reading the Qur'an, (2) what strategies are developed and
implemented by Islamic Religious Education (PAI) teachers to address these
difficulties, and (3) what are the supporting and inhibiting factors affecting the
effectiveness of these strategies. The objectives are to identify the types of student
difficulties, describe teacher strategies, and analyze the factors influencing the
success of these strategies in improving Qur'anic reading ability. This study
employs a qualitative approach with a case study design. Data were collected
through participatory observation, in-depth interviews with the school principal,
PAI teachers, and students, as well as document analysis. Data analysis was
conducted systematically through data reduction, data display, and verification to
obtain a holistic understanding of the learning context and strategies. The findings
indicate that student difficulties are multidimensional, encompassing technical
aspects (pronunciation articulation points, tajwid rules, fluency) and psychological
aspects (shyness, fear of making mistakes, low motivation). PAI teachers developed
adaptive and differentiated strategies, including ability-based grouping, talaqqgi
and peer-tutoring methods, use of simple audio media (murottal), and enjoyable
learning approaches. These strategies proved effective in improving students’
reading ability, self-confidence, and participation. Key supporting factors include
teacher commitment, school support, and creativity in utilizing limited resources.
Inhibiting factors include time constraints, an unfavorable teacher-student ratio,
lack of teacher training, and low parental involvement. The findings suggest that
contextual, collaborative, and student-centered learning strategies can help
overcome difficulties in Qur'anic reading. To optimize outcomes, it is recommended
to strengthen teacher training, develop locally appropriate learning media, and
enhance synergy among schools, families, and the community.

Keywords: Teacher Strategies, Qur’anic Reading, Islamic Religious Education.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama Islam telah lama diakui sebagai instrumen fundamental
dalam membentuk karakter bangsa dan memperkuat identitas keislaman dalam
konteks kebhinekaan Indonesia. Sistem pendidikan nasional, Pendidikan Agama
Islam (PAI) tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran wajib tetapi lebih jauh
berperan sebagai wahana internalisasi nilai-nilai spiritual, moral, dan sosial yang
bersumber dari ajaran Islam.?

Di antara berbagai aspek dalam pendidikan Islam pembelajaran membaca
Al-Qur'an menempati posisi yang unik dan strategis, karena Al-Qur'an bukan
sekadar teks keagamaan melainkan sumber primer (al-marja’ al-asli) yang
menjadi pedoman hidup (hudan lin-nas) bagi umat Islam.? Kemampuan
membaca Al-Qur'an secara benar (tartil) dengan memperhatikan kaidah tajwid
dan makharijul huruf merupakan prasyarat awal untuk memahami kandungan
maknanya yang pada tahap selanjutnya akan membentuk kerangka berpikir,
sikap, dan perilaku islami.?

Pada perspektif yang lebih luas penguasaan literasi Al-Qur'an juga

berkontribusi pada pembentukan civil society yang beradab di mana nilai-nilai

! Kementerian Agama RI, Pendidikan Agama Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional
(Jakarta: Direktorat PAI, 2022), him. 15-18.

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2019), him. 45-50.

3 Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual Pendidikan: Solusi Problem Filosofis Pendidikan
Islam (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2020), him. 89-95.



kejujuran, keadilan, toleransi, dan tanggung jawab sosial yang termaktub
dalam Al-Qur'an dapat diinternalisasi dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-
hari.*

Realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan
antara idealitas penguasaan membaca Al-Qur'an dengan kemampuan aktual
peserta didik khususnya di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Berbagai
penelitian mengungkapkan bahwa masih banyak siswa SMP terutama di daerah
pedesaan dan terpencil, yang mengalami kesulitan serius dalam aspek-aspek
fundamental membaca Al-Qur'an.®

Kesulitan tersebut tidak hanya terbatas pada ketidakmampuan mengenali
huruf hijaiyah atau buta huruf Al-Qur'an tetapi juga meluas ke kesalahan
sistematis dalam pelafalan huruf yaitu kesalahan makhraj, ketidakpahaman
terhadap hukum tajwid dasar, dan rendahnya kelancaran bacaan (tartil).®
Fenomena ini menjadi semakin kompleks ketika dihadapkan pada konteks
geografis, sosial, dan ekonomi yang spesifik, di mana akses terhadap pendidikan
berkualitas, ketersediaan sumber daya pendidikan dan dukungan lingkungan
belajar seringkali sangat terbatas.’

SMP Negeri 1 Babat Toman, kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera

Selatan, merupakan sekolah yang menghadapi tantangan multidimensional

4 Zainudin Maliki, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur'an (Jakarta: Rajawali Pers, 2021),
him. 112-120.

5 Badan Penelitian dan Pengembangan, Kemdikbudristek, Laporan Hasil Assesmen
Kompetensi Minimum 2022 (Jakarta: Pusmendik, 2023), him. 67-75.

® Rini Susanti, "Analisis Kesulitan Membaca Al-Qur'an pada Siswa SMP di Daerah
Terpencil,” Jurnal Pendidikan Islam Kontemporer 10, no. 1 (2022): 45-65.

" UNESCO, Education in Rural Areas: Global Challenges and Opportunities (Paris:
UNESCO Publishing, 2021), him. 56-65.



tersebut.Sekolah ini melayani sebagian peserta didik dari keluarga dengan latar
belakang sosial ekonomi rendah dan menengah. Orang tua sebagian bekerja
sebagai petani, buruh harian atau pedagang kecil serta tingkat pendidikan formal
orang tua yang sebagiannya masih terbatas.® Kondisi ini berdampak pada
minimnya dukungan pembelajaran di rumah baik dalam bentuk penyediaan
fasilitas belajar seperti mushaf dan alat peraga, maupun dalam bentuk
pendampingan dan motivasi dari orang tua.®

Selain itu sekolah juga menghadapi keterbatasan dalam hal sumber daya
manusia pendidik di mana jumlah guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
memiliki kompetensi khusus dalam bidang gira'ah dan tajwid tidak sebanding
dengan jumlah siswa yang harus dibina. Guru yang ada seringkali harus
mengajar dengan beban jam mengajar yang tinggi, sementara kesempatan untuk
mengikuti pelatihan peningkatan kompetensi sangat terbatas.°

Permasalahan mendasar yang melatarbelakangi penelitian ini adalah
adanya kesenjangan yang lebar antara tuntutan kurikulum nasional dengan
realitas kemampuan siswa di daerah. Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka
menetapkan kemampuan membaca Al-Qur'an sebagai kompetensi dasar yang
harus dikuasai peserta didik sejak jenjang pendidikan dasar.!

Kenyataannya banyak siswa yang memasuki jenjang SMP masih dalam

8 Data Profil Sekolah SMP Negeri 1 Babat Toman Tahun 2025 (Dokumen Internal Sekolah).

® Joyce L. Epstein, School, Family, and Community Partnerships: Preparing Educators and
Improving Schools (Boulder: Westview Press, 2018), him. 167-175

10 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Babat Toman, 12 Desember 2025.

11 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2018 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan Menengah.



kondisi buta huruf Al-Qur'an atau memiliki kemampuan yang sangat minim.
Kesenjangan ini tidak hanya mencerminkan kegagalan dalam pencapaian target
kurikuler tetapi lebih fundamental lagi mengindikasikan adanya ketidakadilan
pendidikan (educational inequity) dalam akses terhadap pembelajaran Al-Qur'an
yang berkualitas.!?

Siswa di daerah perkotaan umumnya memiliki akses yang lebih baik
terhadap berbagai lembaga pendidikan Al-Qur'an seperti Taman Pendidikan
Quran (TPQ), madrasah diniyah, atau bimbingan privat, sementara siswa di
daerah pedesaan seperti Babat Toman seringkali hanya mengandalkan
pembelajaran di sekolah formal.®® Observasi awal dan wawancara pendahuluan
yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 1 Babat Toman pada bulan Oktober 2023
mengungkap kompleksitas permasalahan yang dihadapi.'*

Secara kuantitatif sekitar 60% siswa kelas VII mengaku belum pernah
mengikuti pendidikan Al-Qur'an secara terstruktur sebelum memasuki SMP.
Mereka datang dengan kemampuan yang sangat beragam mulai dari yang sama
sekali tidak mengenal huruf hijaiyah hingga yang sudah bisa membaca tetapi
dengan banyak kesalahan tajwid.™® Secara kualitatif kesulitan yang dihadapi
bersifat multidimensi. Pada level kognitif-psikomotorik siswa mengalami
kesulitan dalam membedakan huruf-huruf yang memiliki kemiripan bentuk

seperti ba' (<), ta' (<), dan tsa' (&), atau huruf-huruf yang memiliki makhraj

12 John W. Creswell & Cheryl N. Poth, Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing
Among Five Approaches (Thousand Oaks: Sage, 2018), him. 89-95.

13 Zainal Munajat, *Pendidikan Al-Quran di Daerah 3T: Teori dan Praktik* (Jakarta:
Kencana, 2023), him. 156-165.

14 Catatan Observasi Awal Peneliti di SMP Negeri 1 Babat Toman, Oktober 2025.

15 Wawancara dengan Guru PAI SMP Negeri 1 Babat Toman, 15 Oktober 2025



berdekatan seperti ‘ain (¢) dan ghain (¢).1° Pada level afektif-psikologis banyak
siswa yang menunjukkan gejala kecemasan akademik (academic anxiety) ketika
diminta membaca Al-Qur'an di depan kelas yang dimanifestasikan dalam bentuk
gemetar, suara pelan, atau bahkan menolak untuk membaca sama sekali.’

Rendahnya motivasi intrinsik juga tampak dari sikap apatis dan kurangnya
kesungguhan dalam mengikuti pembelajaran.’® Faktor-faktor penyebab
kesulitan ini dapat dikategorikan ke dalam dua kelompok utama: faktor internal
dan eksternal. Faktor internal meliputi aspek-aspek yang bersumber dari dalam
diri siswa itu sendiri seperti defisit pengalaman belajar awal, karakteristik
perkembangan kognitif pada usia remaja yang memerlukan pendekatan
pembelajaran yang berbeda, hambatan psikologis seperti rasa malu dan rendah
diri, serta motivasi belajar yang cenderung ekstrinsik (belajar karena tuntutan
sekolah) daripada intrinsik (kesadaran akan pentingnya penguasaan Al-
Qur'an).®

Faktor eksternal mencakup elemen-elemen di luar diri siswa yang
mempengaruhi proses belajar seperti keterbatasan kompetensi dan beban
mengajar guru, minimnya sarana dan media pembelajaran yang menarik dan
kontekstual, metode pembelajaran yang masih didominasi oleh pendekatan

konvensional (ceramah dan drill), serta dukungan lingkungan keluarga dan

16 |mam Zarkasyi, Ilmu Tajwid Terapan (Jakarta: Amzah, 2022), him. 45-55.

17 John Hattie, Visible Learning for Teachers: Maximizing Impact on Learning (London:
Routledge, 2022), him. 134-145.

18 Edward L. Deci & Richard M. Ryan, Intrinsic Motivation and Self-Determination in
Human Behavior (New York: Springer, 2018), him. 89-100.

19 Jean Piaget, The Psychology of Intelligence (London: Routledge, 2019), him. 167-180;
Albert Bandura, Self-Efficacy: The Exercise of Control (New York: Freeman, 2020), him. 234-250.



masyarakat yang terbatas akibat kesibukan kerja orang tua dan rendahnya
kesadaran akan pentingnya pendidikan agama.?

Permasalahan yang begitu kompleks dan multidimensional ini, peran guru
menjadi sangat krusial dan strategis. Guru tidak lagi dapat dipandang sekadar
sebagai penyampai materi (knowledge transmitter) tetapi harus berfungsi
sebagai perancang pembelajaran (learning designer), fasilitator, motivator, dan
bahkan sebagai agen perubahan (change agent) yang mampu mengatasi berbagai
keterbatasan melalui kreativitas dan inovasi pedagogis.?

Konsep strategi dalam penelitian ini dipahami sebagai serangkaian
tindakan yang direncanakan dan dilaksanakan secara sistematis oleh guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang mencakup empat dimensi utama yaitu
strategi metodologis seperti pemilihan dan adaptasi metode pembelajaran,
strategi mediaasional seperti pengembangan dan pemanfaatan media
pembelajaran, strategi pengelolaan kelas seperti pengelompokan siswa dan
penciptaan iklim belajar, serta strategi kolaboratif seperti kemitraan dengan
pihak terkait.??

Tantangan khusus yang dihadapi guru PAI di SMP Negeri 1 Babat Toman
adalah heterogenitas kemampuan siswa yang sangat ekstrem dalam satu kelas.?

Pada ruang belajar yang sama guru harus melayani siswa yang belum mengenal

20 Carol Ann Tomlinson, How to Differentiate Instruction in Academically Diverse
Classrooms (Alexandria: ASCD, 2017), hlm. 45-60; Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran
Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Bandung: Kencana, 2022), him. 156-170.

2L Michael Fullan, The New Meaning of Educational Change (New York: Teachers College
Press, 2020), him. 123-135.

22 Hilda Taba, Curriculum Development: Theory and Practice (New York: Harcourt, 2019),
him. 189-205.

23 Laporan Hasil Tes Diagnostik Kemampuan Membaca Al-Qur'an SMP Negeri 1 Babat
Toman, September 2025.



huruf hijaiyah sama sekali, siswa yang sudah bisa membaca tetapi dengan
banyak kesalahan, dan segelintir siswa yang sudah lancar membaca. Kondisi ini
menuntut penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi (differentiated
instruction) yang memungkinkan pemberian perlakuan yang berbeda sesuai
dengan tingkat kesiapan, minat, dan profil belajar masing-masing siswa.?
Implementasi strategi diferensiasi ini bukan tanpa tantangan. Guru
seringkali terbentur pada keterbatasan waktu jam pelajaran yang terbatas,
sumber daya minimnya bahan ajar yang berjenjang, dan kapasitas diri kurangnya
pelatinan tentang strategi pembelajaran diferensiasi.>> Beberapa penelitian
terdahulu telah mengkaji berbagai aspek pembelajaran Al-Qur'an. Arifin (2020)
menemukan efektivitas metode qgiroati yang dikombinasikan dengan pendekatan
tutor sebaya dalam meningkatkan kelancaran dan akurasi bacaan siswa.?
Siregar (2019) mengidentifikasi kecenderungan guru di daerah pedesaan
untuk mengembangkan strategi pembelajaran berbasis komunitas dengan
melibatkan tokoh agama dan orang tua dalam proses pembelajaran.?” Munajat
(2021) menekankan pentingnya ketahanan pedagogis (pedagogical resilience)
guru dalam konteks keterbatasan sumber daya.?® Penelitian-penelitian tersebut
belum secara khusus dan komprehensif mengkaji strategi apa saja yang

diterapkan oleh guru PAI di SMP Negeri 1 Babat Toman bagaimana proses

24 Tomlinson, Differentiated Instruction, hlm. 67-85.

25 Wawancara dengan Guru PAI SMP Negeri 1 Babat Toman, 18 Oktober 2023.

% M. Arifin, "Efektivitas Metode Qiroati dalam Pembelajaran Al-Qur'an," Jurnal Pendidikan
Agama Islam 12, no. 2 (2020): 201-220.

2" |inda Siregar, "Strategi Pembelajaran Al-Qur'an Berbasis Komunitas," Jurnal Pendidikan
Islam Nusantara 7, no. 1 (2019): 56-75.

28 Z. Munajat, "Ketahanan Pedagogis Guru di Daerah 3T," Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan 11, no. 1 (2021): 45-65.



adaptasi dan implementasi strategi tersebut dalam konteks lokal yang spesifik,
faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat implementasi strategi, serta
sejauh mana efektivitas strategi tersebut dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur'an siswa.?®

Kesenjangan penelitian (research gap) inilah yang menjadi justifikasi
akademis sekaligus urgensi praktis dari penelitian ini. Penelitian ini memiliki
signifikansi yang multidimensional. Secara teoretis penelitian ini berkontribusi
pada pengembangan model pembelajaran agama yang adaptif dan kontekstual
khususnya dalam setting pendidikan di daerah dengan keterbatasan sumber daya.
Temuan penelitian dapat memperkaya khazanah teori pedagogi kritis (critical
pedagogy) dan pendidikan transformatif (transformative education) dalam
konteks pembelajaran agama di Indonesia.*

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
konkret bagi berbagai pemangku kepentingan. Bagi guru dan sekolah, penelitian
ini dapat menjadi bahan refleksi dan pengembangan profesional untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an. Bagi pengambil kebijakan di
tingkat daerah dan nasional, temuan penelitian dapat menjadi pertimbangan
dalam menyusun kebijakan dan program yang lebih inklusif dan responsif
terhadap kebutuhan.

Bagi dunia akademik penelitian ini dapat menjadi referensi untuk

29 Creswell & Poth, Qualitative Inquiry, him. 102-115.

30 paulo Freire, Pedagogy of the Oppressed (New York: Continuum, 2020), him. 156-170;
Jack Mezirow, Transformative Dimensions of Adult Learning (San Francisco: Jossey-Bass, 2018),
him. 134-150.



penelitian selanjutnya yang lebih mendalam dan luas.3! Relevansi penelitian ini
juga sangat kuat dengan berbagai kebijakan dan program pemerintah. Kurikulum
Merdeka yang dicanangkan Kemendikbudristek menekankan pentingnya
pembelajaran yang berdiferensiasi dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi peserta didik.®> Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang digalakkan
pemerintah juga mencakup literasi keagamaan termasuk literasi Al-Qur'an.33

Implementasi kebijakan-kebijakan tersebut di daerah terpencil seringkali
menghadapi kendala karena kurang memperhatikan konteks lokal dan
keterbatasan sumber daya.®* Oleh karena itu pemahaman mendalam tentang
strategi adaptif yang dikembangkan guru di lapangan menjadi sangat penting
untuk menjembatani kesenjangan antara kebijakan makro dan implementasi
mikro. Pada tataran yang lebih filosofis penelitian ini berkontribusi pada upaya
membangun peradaban Islam Indonesia yang berkualitas.

Kemampuan membaca Al-Qur'an dengan benar merupakan fondasi utama
bagi pengembangan pemahaman agama yang komprehensif, yang pada
gilirannya akan membentuk karakter generasi muda yang berakhlak mulia,
toleran, dan berkontribusi positif bagi pembangunan bangsa.®® Pada perspektif

pendidikan sepanjang hayat (lifelong education), penguasaan membaca Al-

31 Kemendikbudristek, Panduan Penyusunan Modul Pelatihan Guru (Jakarta: Pusdiklat,
2023), him. 45-60.

32 peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 56 Tahun 2022
tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran.

3 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang
Penumbuhan Budi Pekerti.

% Laporan Pemantauan Implementasi Kurikulum Merdeka di Daerah 3T,
Kemendikbudristek, 2023.

% M. F. Al-Rasyid, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2021), him. 178-195.



10

Qur'an di usia remaja membuka pintu untuk pembelajaran agama yang lebih
mendalam di masa dewasa yang pada akhirnya akan membentuk muslim yang
tidak hanya paham ajaran agamanya tetapi juga mampu mengamalkannya dalam
kehidupan nyata.*

Berdasarkan uraian yang kompleks dan multidimensi di atas menjadi jelas
bahwa permasalahan kesulitan membaca Al-Qur'an di SMP Negeri 1 Babat
Toman bukanlah masalah sederhana yang dapat diatasi dengan pendekatan
parsial atau solusi instan. Diperlukan pemahaman yang komprehensif tentang
akar permasalahan, konteks lokal, dan strategi yang paling efektif dalam kondisi
yang ada. Strategi guru muncul sebagai faktor kritis yang dapat menjembatani
berbagai kesenjangan dan keterbatasan, melalui kreativitas, inovasi, dan
komitmen yang tinggi.

Strategi seperti apa yang diterapkan bagaimana implementasinya, dan
faktor-faktor apa yang mempengaruhi efektivitasnya, masih merupakan
pertanyaan yang perlu dijawab melalui penelitian yang mendalam dan
sistematis. Oleh karena itu dengan pertimbangan akademis dan praktis yang
matang, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul **Strategi
Guru dalam Meningkatkan Membaca Al-Qur'an Bagi Siswa di SMP Negeri

1 Babat Toman Musi Banyuasin™.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan maka rumusan

36 UNESCO, Learning: The Treasure Within (Paris: UNESCO Publishing, 2021), him. 112-
130.
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masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Apa saja kesulitan yang dialami peserta didik dalam membaca Al-Qur'an di
SMP Negeri 1 Babat Toman?

b. Bagaimana strategi yang dikembangkan dan diterapkan oleh guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur'an di SMP Negeri 1
Babat Toman?

c. Faktor-faktor pendukung dan penghambat apa saja yang mempengaruhi
keberhasilan penerapan strategi guru dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur'an siswa?

3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Mengetahui kesulitan yang dialami peserta didik dalam membaca Al-Qur'an di
SMP Negeri 1 Babat Toman.

b. Mengetahui strategi yang dikembangkan dan diterapkan oleh guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur'an di SMP Negeri 1
Babat Toman.

c. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi
keberhasilan penerapan strategi guru dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur'an siswa.

4. Manfaat Penelitian
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Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Secara Teoritis Subtantif

a.

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran
kontekstual dalam pendidikan agama Islam, khususnya dalam konteks
pengembangan strategi pembelajaran Al-Qur'an di sekolah dengan

keterbatasan sumber daya.

. Memperkaya kajian literatur mengenai strategi mengatasi kesulitan

membaca Al-Qur'an pada jenjang pendidikan menengah pertama dalam
setting daerah pedesaan terpencil.

Menjadi referensi akademis untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan inovasi pedagogis dalam pembelajaran Al-Qur'an dan pendidikan

agama Islam inklusif.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Guru, sebagai bahan evaluasi dan pengembangan profesionalisme
dalam merancang dan menerapkan strategi pembelajaran Al-Qur'an yang
efektif, adaptif, dan sesuai dengan kondisi siswa di sekolah dengan

keterbatasan sumber daya.

. Bagi Siswa, meningkatkan pemahaman akan pentingnya penguasaan

membaca Al-Qur'an dan memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna melalui penerapan strategi yang sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi mereka.

Bagi Sekolah dan stakeholder Pendidikan, memberikan masukan untuk

penyusunan Kkebijakan, program, dan penganggaran yang mendukung
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peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur'an, khususnya dalam konteks
keterbatasan sarana dan prasarana.

d. Bagi Peneliti Lain, dapat dijadikan sebagai referensi dan pijakan untuk
mengembangkan penelitian serupa dengan cakupan yang lebih luas,
pendekatan yang berbeda atau fokus pada aspek-aspek spesifik lainnya

dalam pembelajaran Al-Qur'an.

5. Tinjauan Pustaka
Dari beberapa penelitian yang telah ditelusuri ditemukan bahasan yang
sama yang telah dikemukakan sebelumnya tetapi ada beberapa penelitian yang
telah dilakukan baik dalam bentuk tesis maupun jurnal yang mendekati dengan
pokok bahasan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Penelitian tesis yang dilakukan oleh Fitri (2017) berjudul “Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an
pada Peserta Didik di SMP Negeri 1 Pasangkayu” mengungkapkan sejumlah
strategi yang diterapkan guru dalam menangani kendala literasi Al-Qur’an
siswa. Mengatasi kesulitan membaca guru menggunakan empat pendekatan
utama: (1) mengidentifikasi tingkat kemampuan awal siswa sebagai dasar
pengelompokan dan penyesuaian metode; (2) memberikan pembinaan
intensif bagi siswa yang mengalami hambatan; (3) membangun kolaborasi
dengan sesama guru dan melibatkan teman sebaya untuk menciptakan iklim
belajar yang suportif; serta (4) membiasakan pembacaan Al-Qur’an secara

rutin baik di dalam maupun di luar jam pelajaran. Sementara itu untuk
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mengatasi kesulitan menulis Al-Qur’an strategi yang diterapkan mencakup
penyesuaian metode sesuai kemampuan individu, latihan berkala, dan
pemberian tugas tertulis yang relevan. Fitri juga mengidentifikasi faktor
pendukung keberhasilan strategi tersebut seperti kompetensi guru,
pengalaman pelatihan, latar belakang siswa (misalnya pernah mengikuti
TPQ), serta ketersediaan sarana prasarana dan faktor penghambat seperti
rendahnya motivasi, rasa malas, serta minimnya dukungan lingkungan.
Terdapat tiga persamaan mendasar antara penelitian Fitri (2017) dan
penelitian ini: pertama, keduanya fokus pada strategi guru PAI dalam
mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an; kedua, sama-sama dilakukan di
jenjang SMP negeri dengan konteks peserta didik remaja awal; ketiga,
keduanya menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi strategi pembelajaran. Demikian terdapat pula tiga perbedaan
signifikan: pertama, penelitian Fitri mencakup aspek membaca dan menulis
Al-Qur’an, sedangkan penelitian ini hanya fokus pada kesulitan membaca
(tajwid, makharijul huruf, dan kelancaran); kedua, penelitian Fitri tidak
menjadikan keterbatasan sumber daya sebagai variabel utama, sementara
dalam penelitian ini, konteks sekolah dengan keterbatasan infrastruktur, guru
kompeten, dan latar belakang sosial-ekonomi siswa menjadi latar sentral
analisis; ketiga, lokasi penelitian berbeda secara geografis dan sosio-kultural
Pasangkayu (Sulawesi Barat) relatif lebih terjangkau dibanding Babat Toman
(Sumatera Selatan) yang merupakan wilayah pedesaan terpencil dengan akses

terbatas ke lembaga keagamaan formal seperti TPQ sehingga strategi yang
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muncul dalam penelitian ini lebih menekankan pada improvisasi lokal,
kolaborasi komunitas, dan ketahanan pedagogis dalam kondisi marginal.
Artinya penelitian ini tidak hanya melengkapi temuan Fitri (2017) tetapi juga
memperluas pemahaman tentang strategi pembelajaran Al-Qur’an dalam
konteks daerah yang belum banyak dieksplorasi.

. Penelitian tesis Affan (2021) berjudul “Strategi Guru Al-Qur’an Hadis dalam
Mengatasi Kesulitan Baca Al-Qur’an Kelas VII MTs Negeri di Kota
Mataram” mengidentifikasi enam strategi utama yang diterapkan guru yaitu:
(1) menyelenggarakan program khusus yang melibatkan orang tua, (2)
menjalin kerja sama dengan sesama guru, (3) memberikan contoh
pengucapan huruf Al-Qur’an secara langsung, (4) mengelompokkan siswa
berdasarkan tingkat kemampuan bacaan, (5) memberikan motivasi khusus,
dan (6) mengembangkan program ‘“sangu santri” yang dibimbing oleh
sejumlah guru dan diikuti ratusan siswa. Faktor pendukung keberhasilan
strategi tersebut meliputi ketersediaan sarana prasarana yang memadai
(seperti poster tahsin dan buku Iqro’) dukungan kepala madrasah, partisipasi
aktif siswa dalam kegiatan keagamaan di mushalla, serta keterlibatan orang
tua. Sementara itu faktor penghambat mencakup kesibukan orang tua,
rendahnya disiplin belajar siswa, minimnya pembiasaan membaca Al-Qur’an,
serta keterbatasan ekonomi keluarga dalam menyediakan pendampingan
privat. Terdapat tiga persamaan mendasar antara penelitian Affan (2021) dan
penelitian ini: pertama, keduanya menelaah strategi guru dalam

meningkatkan membaca Al-Qur’an pada jenjang sekolah menengah
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(SMP/MTs); kedua, sama-sama mengidentifikasi pengelompokan siswa
berdasarkan kemampuan sebagai strategi inti; ketiga, keduanya menekankan
pentingnya kolaborasi baik antarguru maupun dengan pihak eksternal seperti
orang tua. Terdapat pula tiga perbedaan signifikan: pertama, konteks
penelitian Affan berlangsung di kota Mataram yang relatif urban dan
memiliki sarana prasarana memadai, sedangkan penelitian ini dilakukan di
SMP Negeri 1 Babat Toman, wilayah pedesaan terpencil dengan keterbatasan
sumber daya sebagai variabel sentral; kedua, Affan meneliti di madrasah
negeri yang secara institusional memiliki dukungan struktural lebih kuat
dalam pembelajaran Al-Qur’an, sementara penelitian ini berfokus pada SMP
umum di bawah Kementerian Pendidikan yang seringkali minim guru berlatar
belakang qira’ah; ketiga, metode utama dalam penelitian Affan adalah Iqro’
yang membutuhkan modul cetak dan pelatihan formal sumber daya yang
justru tidak tersedia secara memadai di lokasi penelitian anda sehingga guru
di Babat Toman cenderung mengandalkan pendekatan lisan seperti talaqqi,
media sederhana, atau strategi berbasis komunitas. Artinya penelitian ini
memberikan kontribusi baru dalam memahami strategi adaptif guru di tengah
keterbatasan struktural yang belum tergali.

. Penelitian tesis Hida Ainun Jazilah (2022) berjudul “Strategi Guru PAI dalam
Membina Keterampilan Membaca Al-Qur’an pada Siswa VIP (Versi
Integritas Pesantren) SMK Bardan Wasalaman Batang” mengungkapkan
bahwa keterampilan membaca Al-Qur’an siswa sangat bervariasi dipengaruhi

oleh faktor psikologis (motivasi dan minat), lingkungan (dukungan keluarga
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dan masyarakat), serta fisiologis dan intelektual (kondisi fisik dan
kemampuan berpikir). Mengatasi itu guru PAI menerapk  an pendekatan
keagamaan, individual, dan emosional, serta menggunakan berbagai metode
pembelajaran seperti jigsaw, hafalan, drill (latihan intensif), dan tanya jawab.
Strategi tersebut diintegrasikan ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) melalui tiga tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Di diperkuat
melalui program pembinaan multilayer: intrakurikuler (pembelajaran di
kelas), kokurikuler (bimbingan personal), dan ekstrakurikuler (kelas BTQ,
Madin, Tahfidz, program pondok bergilir, serta pengabdian masyarakat).
Terdapat tiga persamaan mendasar antara penelitian ini dan penelitian Hida
Ainun Jazilah (2022): pertama, keduanya fokus pada strategi guru dalam
meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an; kedua, sama-sama
mengakui peran penting pendekatan individual dan diferensiasi berdasarkan
tingkat kemampuan siswa; ketiga, keduanya menekankan integrasi
pembelajaran dalam berbagai ranah (intrakurikuler hingga ekstrakurikuler)
untuk memperkuat pembiasaan membaca Al-Qur’an. Terdapat pula tiga
perbedaan signifikan: pertama, konteks penelitian Hida Ainun Jazilah
berlangsung di SMK dengan model VIP (Versi Integritas Pesantren) yang
secara institusional memiliki dukungan struktural kuat seperti program BTQ,
Tahfidz, dan pondok bergilir, sedangkan penelitian Anda dilakukan di SMP
negeri umum di daerah terpencil yang tidak memiliki infrastruktur pesantren
dan minim program keagamaan terstruktur; kedua, penelitian Hida Ainun

Jazilah menekankan pada pembinaan keterampilan lanjutan (termasuk
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hafalan dan pengamalan) sementara penelitian Anda berfokus pada
penanganan kesulitan dasar membaca Al-Qur’an (tajwid, makharijul huruf,
kelancaran) pada siswa yang sebagian besar belum pernah belajar Al-Qur’an
sebelumnya; ketiga, strategi dalam penelitian Hida Ainun Jazilah didukung
oleh sumber daya manusia dan sarana yang relatif memadai, seperti guru
khusus BTQ dan fasilitas pondok, sedangkan dalam penelitian Anda, guru
harus berinovasi dalam kondisi keterbatasan ekstrem baik dari segi
kompetensi guru, sarana, maupun latar belakang siswa sehingga strategi yang
muncul lebih bersifat adaptif, improvisatif, dan berbasis komunitas lokal.
Artinya penelitian ini melengkapi temuan Hida Ainun Jazilah (2022) dengan
memberikan perspektif baru tentang ketahanan pedagogis guru di sekolah

marginal, yang belum tergali dalam konteks pendidikan berbasis pesantren.

6. Kerangka Teori

Kerangka teori dalam penelitian ini dibangun atas tiga pilar utama:
kesulitan belajar membaca Al-Qur’an, strategi pembelajaran oleh guru, dan
konteks di sekolah yaitu pendidikan dengan keterbatasan sumber daya. Ketiga
pilar ini diintegrasikan untuk memberikan landasan konseptual yang kuat dalam
menganalisis praktik pendidikan Al-Qur’an di SMP Negeri 1 Babat Toman

Kabupaten Musi Banyuasin sebagai berikut :

1. Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an
Kesulitan belajar merupakan hambatan yang dialami peserta didik

dalam mencapai kompetensi tertentu, baik karena faktor internal maupun
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eksternal.®” Pada konteks membaca Al-Qur’an kesulitan ini sering muncul
dalam bentuk kesalahan pengucapan huruf (tahqiq) pelanggaran kaidah
tajwid, kurangnya kelancaran, serta ketidakpahaman terhadap makharijul
huruf dan sifat huruf.®

Menurut teori Bloom’s Taxonomy, pembelajaran membaca Al-Qur’an
melibatkan tiga ranah: kognitif (memahami kaidah), afektif (motivasi dan
sikap) dan psikomotorik (keterampilan pengucapan dan penulisan).®® Ketika
salah satu ranah tidak terpenuhi, terutama pada tahap dasar, maka akan terjadi
akumulasi kesulitan di tingkat selanjutnya. Faktor internal seperti rendahnya
motivasi, kecemasan belajar (learning anxiety) dan kurangnya pengalaman
sebelumnya dalam belajar Al-Qur’an (misalnya tidak pernah mengikuti TPQ)
menjadi penyebab utama kesulitan ini.

Sementara faktor eksternal meliputi metode pembelajaran yang kurang
variatif minimnya media pendukung, dan kurangnya dukungan dari
lingkungan keluarga.®® Teori Vygotsky’s Zone of Proximal Development
(ZPD) menjelaskan bahwa peserta didik membutuhkan bantuan dari orang
yang lebih tahu (guru atau teman sebaya) untuk mencapai kemampuan yang
belum dapat dicapai secara mandiri. Peran guru sangat penting untuk
mengidentifikasi zona kesulitan setiap siswa dan memberikan scaffolding

yang tepat.

37 N. S. Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017, him. 102.

3 A. Atho’illah, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2018, him. 145.

39 |, Anderson & D. Krathwohl (Eds.), A Taxonomy for Learning, Teaching, and Assessing:
A Revision of Bloom’s Taxonomy, New York: Longman, 2001, him. 67.

40 R. Susanti, “Faktor Penyebab Kesulitan Membaca Al-Qur’an pada Siswa SMP,” Jurnal
Iimu Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2 (2019), him. 78.
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2. Strategi Pembelajaran dan Peran Guru
Guru merupakan aktor sentral dalam proses pembelajaran. Dalam
pendidikan Islam, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu
(murobbi) tetapi juga sebagai pembentuk karakter (mudarris wa murabbi).*:
Teori constructivism menekankan bahwa pembelajaran adalah proses aktif di
mana peserta didik membangun pengetahuan melalui interaksi, eksplorasi,
dan refleksi.*? Dalam konteks membaca Al-Qur’an, pendekatan talaqqi
(pembelajaran langsung dari guru ke murid) masih menjadi metode paling
efektif karena memungkinkan koreksi langsung dan pembinaan intensif.*3
Beberapa strategi yang umum digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an
antara lain sebagai berikut.
a. Metode Qiroati yang bersifat bertahap dan sistematis, cocok untuk peserta
didik pemula.
b. Pendekatan tutor sebaya di mana siswa yang mahir membantu temannya
yang kesulitan, terbukti meningkatkan kepercayaan diri dan partisipasi.
c. Pembelajaran berbasis kelompok untuk menciptakan suasana belajar yang

kondusif dan saling mendukung.

4 M. F. Al-Rasyid, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam, Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2020, him. 73.

42J. P. Ertmer & A. T. Newby, “Behaviorism, Cognitivism, Constructivism: Comparing
Critical Features from an Instructional Design Perspective,” Performance Improvement Quarterly,
Vol. 25, No. 4 (2013), him. 43-71.

4 M. Arifin, Metode dan Teknik Evaluasi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara,
2017, him. 98.
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d. Pemanfaatan teknologi sederhana, seperti rekaman audio atau video
bacaan Al-Qur’an melalui ponsel, terbukti efektif di sekolah dengan
keterbatasan media.**

3. Konteks Pendidikan di Sekolah dengan Keterbatasan Sumber Daya

Sekolah di daerah terpencil seperti Babat Toman sering Kkali
menghadapi tantangan struktural, seperti minimnya guru kompeten,
infrastruktur yang belum memadai, dan akses terbatas terhadap pelatihan
profesional.*® Teori educational equity menekankan pentingnya pemerataan
kualitas pendidikan agar setiap peserta didik, terlepas dari lokasi dan latar
belakang sosial ekonomi, mendapatkan kesempatan yang adil untuk
berkembang.*®

Di kondisi seperti ini konsep community-based education menjadi
sangat relevan. Pendekatan ini melibatkan masyarakat, tokoh agama, dan
keluarga dalam proses pembelajaran sehingga mengurangi ketergantungan
pada sumber daya formal.*’ Penelitian Munajat (2021) di Kalimantan
menunjukkan bahwa sekolah yang melibatkan ustadz desa dan orang tua
dalam program "Al-Qur’an Corner" mampu meningkatkan minat baca Al-

Qur’an siswa hingga 60%.%®

4 Z. Munajat, “Pemanfaatan Teknologi Sederhana dalam Pembelajaran Al-Qur’an di
Sekolah Terpencil,” Al-Ta’lim Journal, Vol. 25, No. 2 (2018), hlm. 133-148.

4 Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Kemdikbud, Laporan Kondisi
Pendidikan di Daerah 3T, Jakarta: Balitbang Kemdikbud, 2020, him. 41.

4 UNESCO, Education for All: The Quality Imperative, Paris: UNESCO Publishing, 2005,
him. 72.

4TN. J. Siregar & A. Fauzi, “Model Pembelajaran Al-Qur’an di Sekolah Pedesaan,” Jurnal
Pendidikan Islam Terpadu, Vol. 4, No. 1 (2022), him. 85.

48 7. Munajat, “Pembelajaran Al-Qur’an Berbasis Komunitas di Sekolah Pedesaan,” Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 9, No. 1 (2021), him. 101-118.
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Artinya meskipun menghadapi keterbatasan sumber daya, guru dapat
tetap efektif melalui strategi yang kreatif, kontekstual, dan partisipatif.
Keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an tidak semata-mata ditentukan oleh
ketersediaan fasilitas tetapi lebih pada komitmen, inovasi, dan kerja sama

antar semua pemangku kepentingan.

7. Sistematika Penulisan

Penelitian ini dibagi dalam enam bab dengan masing-masing bab terdiri
dari sub-sub yang berkaitan dengan sistematika penulisan dan pembahasan
sebagai berikut :

Bab 1, Pendahuluan: berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
sistematika pembahasan.

Bab Il, Landasan Teori: berisi tentang strategi pembelajaran,
pembelajaran Al-Qur’an, dan strategi guru.

Bab 111, Metodelogi Penelitian: berisi tentang jenis penelitian, waktu dan
tempat penelitian, objek penelitian, definisi operasional penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, teknik analisis
data dan pertanggungjawaban penelitian.

Bab 1V, Deskripsi Wilayah Penelitian: berisi tentang mengidentifikasi
bentuk kesulitan yang dialami peserta didik dalam membaca Al-Qur’an,
mendeskripsikan strategi yang dikembangkan guru Pendidikan Agama Islam

dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an di sekolah tersebut, dan
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menganalisis faktor pendukung dan penghambat serta menilai efektivitas
strategi yang diterapkan guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik.

Bab V, Hasil Penelitian dan Pembahasan: berisi tentang : paparan semua
hasil data penelitian kemudian dilakukan pembahasan menggunakan analisis oleh
peneliti sesuai teknik analisis data yang digunakan.

Bab VI, Penutup: yang berisi simpulan dan saran. Pada bagian akhir
penulisan, penulis lampirkan daftar pustaka, daftar riwayat hidup penulis dan

lampiran-lampiran data penelitian.
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